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ABSTRAK 

 

Wahyu Indah Widyawati:            Pengaruh Debt To Equity Ratio, Quick Ratio, 

Total Assets Turnover terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Pertanian yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023, Skripsi, Manajemen, FEB 

UN PGRI Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Debt To Equity Ratio, Quick Ratio, Total Assets Turnover Return   

On Assets, Perusahaan Pertanian 

Sektor pertanian merupakan sektor strategis dalam perekonomian 

Indonesia karena berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan, 

penciptaan lapangan kerja, dan penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB). 

Namun, sektor ini menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga komoditas, 

tekanan biaya produksi, dan tingginya ketergantungan pada utang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio, 

Quick Ratio dan Total Assets Turnover terhadap Return On Assets pada 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019–2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis regresi linier berganda. Populasi perusahaan pertanian yang terdaftar di 

BEI periode 2019-2023 berjumlah 31 perusahaan pertanian. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling terhadap perusahaan pertanian yang 

memiliki laporan keuangan lengkap selama lima tahun dan didapatkan hasil 

berjumlah 15 perusahaan pertanian. Analisis data dilakukan melalui uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis 

menggunakan SPSS versi 23. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa variabel Debt To Equity 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. variabel Quick 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap ROA. Variabel Total Assets Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 

berpengaruh signifikan pada uji F, yang berarti bahwa DER, QR, dan TATO 

secara bersama-sama berpengaruh  signifikan terhadap Return On Assets pada 

perusahaan pertanian periode 2019-2023. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu negara agraris dengan sumber daya alam yang 

melimpah, menempatkan sektor pertanian sebagai sektor ekonomi utama yang 

strategis ( sekretariat K. R. Indonesia, 2022). Sektor pertanian memiliki peran 

vital dalam pemenuhan kebutuhan pangan nasional, ketahanan pangan, dan 

stabilitas sosial. Dengan potensi besar dalam pengembangan sektor ini, 

diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pertanian juga menjadi mata 

pencarian utama bagi sebagian besar penduduk, dengan sekitar setengah dari 

total tenaga kerja Indonesia bekerja di sektor pertanian dengan komoditas 

utama seperti padi, kelapa sawit, kopi, dan karet (Kompasiana, 2022)  

Sektor pertanian tidak hanya berperan dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan sebagai penyedia bahan 

baku untuk berbagai industri (CNN Indonesia, 2024). Sektor pertanian 

memiliki potensi besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data 

dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, sektor pertanian secara luas, 

yang mencakup sektor kehutanan dan perikanan, memberikan kontribusi rata-

rata sebesar 13,02% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada 

periode 2019-2022. Sementara itu, sektor pertanian sempit, yang tidak 

mencakup kehutanan dan perikanan, menyumbang 9,67% terhadap PDB. Pada 

triwulan ketiga tahun 2023, sektor ini mencatatkan pertumbuhan sebesar 1,46% 

dibandingkan tahun sebelumnya dan berkontribusi sebesar 13,57% terhadap 

PDB, yang mencerminkan peran penting petani dalam mendukung ketahanan 

pangan nasional (Kementerian Pertanian, 2023).   

Sektor pertanian merupakan ketahanan pangan dan sumber pendapatan 

masyarakat. Namun, industri sektor pertanian ini dihadapkan pada fluktuasi 

harga komoditas pertanian seperti kelapa sawit, bawang merah, padi, dan 
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jagung, sering kali dipicu oleh ketidakseimbangan antara permintaan dan 

pasokan yang dipengaruhi oleh perubahan iklim ekstrem. Cuaca yang tidak 

menentu, seperti kekeringan atau banjir, mengancam hasil panen dan 

menyebabkan ketidakstabilan pasokan, yang berdampak langsung pada harga 

pasar (Badan Pusat Statistik, 2023).  

Sektor pertanian juga menghadapi tantangan besar terkait biaya 

produksi yang semakin meningkat, terutama harga pupuk, semakin 

memperburuk situasi. Ketergantungan pada impor bahan baku pertanian dan 

perubahan kebijakan perdagangan global juga turut berkontribusi pada 

fluktuasi harga yang tajam (Tempo, 2022). Salah satu perusahaan di sektor 

pertanian yang menghadapi tantangan adalah PT Jaya Agra Wattie Tbk 

(JAWA). Dalam lima tahun terakhir, perusahaan mengalami peningkatan 

signifikan dalam jumlah utang, terutama utang jangka panjang, yang mencapai 

Rp3,57 triliun per 30 Juni 2023 (CNBC Indonesia, 2023). Peningkatan utang 

yang signifikan ini menggambarkan tekanan finansial yang dialami perusahaan 

pertanian dalam mempertahankan kegiatan operasionalnya. Menunjukkan 

bahwa beban keuangan dari sisi utang dapat mengganggu profitabilitas jika 

tidak diimbangi dengan kinerja operasional yang baik dan strategi pengelolaan 

aset yang efektif. Kondisi ini mendorong sektor pertanian untuk 

mengembangkan strategi keuangan yang lebih solid dan manajemen yang 

adaptif guna mempertahankan keberlanjutan bisnis. Ketidakpastian ini juga 

memengaruhi minat dan kepercayaan investor terhadap sektor pertanian. 

Investor kini semakin selektif dalam memilih perusahaan yang dapat 

menunjukkan kinerja keuangan yang stabil dan ketahanan terhadap kondisi 

pasar yang dinamis (Pertanian Pers Indonesia, 2022).  

Sebelum memutuskan untuk berinvestasi, investor harus melakukan 

penilaian terhadap perusahaan dengan melihat sisi kinerja keuangan (financial 

performance) untuk menilai apakah perusahaan telah menjalankan kaidah- 

kaidah manajemen dengan baik (Siswanto, 2021). Penilaian kinerja keuangan 

mutlak diperlukan mengingat risiko dan jumlah dana yang diinvestasikan oleh 

investor sangat signifikan. Dengan menilai kinerja keuangan, investor dapat 
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memprediksi prospek masa depan suatu perusahaan. Investor dapat menilai 

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan 

sumber daya yang dimilikinya untuk memaksimalkan keuntungan. Perusahaan 

yang mempunyai kinerja baik menciptakan keunggulan daya saing yang 

berkelanjutan (Siswanto, 2021). Pengelolaan rasio keuangan yang optimal 

menjadi kunci dalam menciptakan kepercayaan investor, di mana perusahaan 

diharapkan mampu menunjukkan kemampuan dalam mengelola risiko, 

menjaga stabilitas likuiditas, dan mengoptimalkan penggunaan aset untuk 

mendukung pertumbuhan profitabilitas (Siswanto, 2021). 

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti 

aset, modal, dan penjualan (Sudana, 2015). Rasio-rasio profitabilitas yang 

sering digunakan di antaranya Return On Assets (ROA). Return On Assets 

(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari total aset yang 

dimilikinya. Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

memanfaatkan aset secara optimal untuk menciptakan laba. Semakin besar 

nilai ROA, semakin menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan berada 

dalam kondisi yang baik (Kasmir, 2021). Oleh karena itu, untuk mengukur 

kinerja keuangan (ROA) dapat dilakukan dengan melihat apa saja 

pengaruhnya. Untuk Pengaruh kinerja keuangan dapat dilihat dari beberapa 

faktor, diantaranya adalah Debt To Equity Ratio (DER), Quick Ratio (QR), 

Total Assets Turnover (TATO) (Kasmir, 2021)  

Debt To Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar proporsi dana yang berasal dari utang dalam pembiayaan aset 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar penggunaan utang untuk 

mendanai investasi pada aset perusahaan, yang juga berarti meningkatnya 

risiko keuangan perusahaan. Sebaliknya, rasio yang lebih rendah menunjukkan 

risiko keuangan yang lebih kecil (Sudana, 2015). Hal ini dibuktikan dengan 

adanya penelitian yang menunjukkan secara parsial variabel Debt To Equity 

Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap ROA (Nyoman, 2020). Jika 
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perusahaan mampu menggunakan utangnya secara efektif untuk menghasilkan 

laba. Dengan meningkatnya DER, perusahaan dapat membiayai investasi yang 

produktif, yang berkontribusi pada peningkatan laba dan efisiensi aset. Adapun 

penelitian yang menunjukkan bahwa secara parsial variabel Debt To Equity 

Ratio berpengaruh positif terhadap Return On Assets (Jurlinda et al., 2022). 

Quick Ratio (QR) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban tanpa memperhitungkan persediaan. 

Persediaan tidak ikut terhambat karena membutuhkan waktu yang relatif lama 

untuk dikonversi menjadi uang, dan tidak ada indikasi apakah persediaan 

tersebut dapat dijual dengan cepat atau tidak. Dengan begitu, perusahaan dapat 

beroperasi pada tingkat biaya yang lebih kecil dan meningkatkan kesempatan 

bagi perusahaan untuk memperoleh laba yang lebih besar (Kasmir, 2021). Hal 

ini dibuktikan dengan penelitian bahwa secara parsial Quick Ratio berpengaruh 

positif terhadap Return On Assets (Amaroh et al., 2022) adapun penelitian yang 

menunjukkan secara parsial Quick Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On 

Assets (ROA) (Siregar et al., 2020). 

Total Assets Turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan pendapatan atau penjualan 

dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Rasio ini menggambarkan hubungan 

antara total aset perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk mengonversi 

aset tersebut menjadi pendapatan (Kasmir, 2021). Sebuah perusahaan yang 

memiliki investasi besar dalam aset akan cenderung mengalami perputaran aset 

yang lebih rendah, karena aset yang dimilikinya. Sebaliknya, jika rasio Total 

Assets Turnover semakin tinggi, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih 

efisien dalam mengelola dan menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan, yang mencerminkan efektivitas operasional perusahaan (Sukamuljo, 

2019). Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang menyatakan bahwa TATO 

secara parsial berdampak positif terhadap ROA (Pangestika et al., 2021). 

Adapun penelitian yang menunjukkan bahwa secara parsial Total Assets 

Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 

(Soedarso et al., 2022). 
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Berdasarkan latar belakang di atas, menggambarkan adanya 

permasalahan atau fenomena di perusahaan pertanian terkait kinerja keuangan, 

sert a terdapat perbedaan penelitian terdahulu yang tidak konsisten antar 

variabel satu dengan lainnya. Dengan demikian penulis bermaksud melakukan 

penelitian di Bursa Efek Indonesia dengan judul “Pengaruh Debt To Equity 

Ratio (DER), Quick Ratio (QR), Total Assets Turnover (TATO) Terhadap 

Return On Assets (ROA) Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibentuk 

sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets 

(ROA) perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI selama periode 

2019-2023? 

2. Adakah pengaruh Quick Ratio (QR terhadap Return On Assets (ROA) 

perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI selama periode 2019-

2023? 

3. Adakah pengaruh Total Assets Turnover (TATO) Terhadap Return on 

Assets (ROA) perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode 

2019-2023?  

4. Adakah Pengaruh Secara Simultan Debt To Equity Ratio (DER) , Quick 

Ratio (QR), dan Total Assets Turnover (TATO) Terhadap Return On Assets 

(ROA) Pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode 

2019-2023? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) 

terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan pertanian yang terdaftar 

di BEI periode 2019-2023 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap 

Return On Assets (ROA) pada perusahaan pertanian yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2023 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan sektor 

pertanian yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan Debt To 

Equity Ratio (DER), Quick Ratio (QR) dan Total Assets Turnover (TATO) 

terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan pertanian yang terdaftar 

di BEI periode 2019-2023 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Secara lebih rinci, 

manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis  

 Hasil penelitian ini memberikan manfaat pada perusahaan pertanian terkait 

rasio keuangan Debt To Equity Ratio (DER), Quick Ratio (QR), dan Total 

Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Assets (ROA), sehingga 

diharapkan perusahaan dapat lebih memahami pentingnya pengelolaan 

rasio-rasio keuangan tersebut dalam upaya meningkatkan efisiensi 

penggunaan aset serta kinerja keuangan secara keseluruhan. Selain itu, 

penelitian ini juga ditujukan untuk memberikan sepenggal informasi yang 

bermanfaat kepada investor terkait rasio keuangan pada sektor pertanian. 
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2. Manfaat Teoritis  

Dapat memberikan sumbangan berupa pemikiran bagi peneliti selanjutnya 

tentang Debt To Equity Ratio, Quick Ratio dan Total Assets Turnover 

terhadap profitabilitas perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Serta dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan dalam bidang manajemen keuangan bagi pembaca. 
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